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ABSTRAK 

Agus Machrus. NIM 58451002. “PENGARUH KEMAMPUAN BERPIKIR 

ALJABAR TERHADAP KREATIVITAS BERPIKIR SISWA DALAM 

MATEMATIKA (STUDI KASUS DI KELAS XI IPA SMAN 1 

DUKUPUNTANG KAB. CIREBON)”. Skripsi. Cirebon: Fakultas Tarbiyah, 

Tadris Matematika, Institut Agama Islam Negeri, Agustus 2012. 

Kreativitas merupakan suatu hal yang jarang sekali diperhatikan dalam 

proses pembelajaran Matematika. Guru biasanya menempatkan logika sebagai 

titik incar pembicaraan dan menganggap kreativitas merupakan hal yang tidak 

penting dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan informasi yang 

disampaikan oleh Ibu Juju “Seorang Guru bidang Matematika di SMAN 1 

Dukupuntang”, Beliau menyatakan bahwa mayoritas siswa hanya mengerti pada 

tahap guru menerangkan materi dan contoh soal saja. Namun, ketika siswa 

dihadapkan dengan soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal mereka pun 

agak kesulitan menjawabnya. Hal ini dikarenakan kemampuan daya kreativitas 

berpikir siswa dalam memanipulasi matematika masih sangat kurang, sehingga 

mereka tidak mampu mengembangkan kreativitas yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan soal matematika secara maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, a) Seberapa besar kemampuan 

berpikir aljabar siswa dalam matematika. b) Seberapa tinggi kreativitas berpikir 

siswa dalam matematika. c) Apakah terdapat pengaruh kemampuan berpikir 

aljabar terhadap kreativitas berpikir siswa dalam matematika. 

Kemampuan berpikir aljabar merupakan salah satu fokus pembelajaran 

matematika yang dirasa tepat untuk menumbuhkembangkan kreativitas siswa 

dalam belajar matematika. Kreativitas berpikir berarti kemampuan yang mengarah 

pada penemuan ide-ide baru melalui pendekatan baru dan berpikir fleksibel dalam 

memecahkan masalah secara mudah dengan menekankan pada aspek kefasihan 

(fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty). 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, sedangkan 

metode penelitiannya menggunakan metode expostfacto. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Dukupuntang yang 

berjumlah 229 siswa, sedangkan pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan mengambil satu kelas dari enam kelas yaitu kelas XI 

IPA 3 yang berjumlah 36 siswa. Variabel dalam penelitian ini adalah Kemampuan 

Berpikir Aljabar dan kreativitas berpikir siswa dalam matematika. Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan tes uraian. Setelah data diperoleh, kemudian data 

dianalisis secara deskriptif dan dilakukan pengujian statistik berupa uji regresi. 

Hasil penelitian, setelah dilakukan pengolahan data berdasarkan bantuan 

program SPSS diperoleh hasil bahwa Kemampuan Berpikir Aljabar siswa 

menunjukkan kriteria sedang dengan rata-rata nilai tes 67.82 dan simpangan baku 

13.12. Kreativitas berpikir matematika siswa memiliki rata-rata nilai tes sebesar 

69.72 dan simpangan baku 11.08. Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu 

Ŷ = 35,401 +  0,493X dengan nilai koefisien determinasi dalam uji keberartian 

model sebesar 27,6%. Hal ini berarti bahwa setiap ada penambahan (peningkatan) 

kemampuan berpikir aljabar, maka akan mempengaruhi kreativitas berpikir siswa 

sebesar 0,493. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakekatnya manusia memiliki potensi kreatif sejak ia diciptakan. 

Potensi kreatif ini dapat kita lihat melalui perilaku bayi ataupun anak kecil 

yang secara alamiah gemar mencoba, gemar bertanya, dan gemar 

memperhatikan hal-hal baru tentang apa pun yang ada disekitarnya. Adalah 

pendidikan yang mengemban tugas untuk dapat mengembangkan potensi 

kreatif yang dimiliki manusia tersebut. 

Potensi kreativitas yang dimiliki secara alami, akan membuat 

seseorang membutuhkan aktivitas yang syarat dengan ide-ide kreatif. Mereka 

perlu mendapatkan pembinaan yang tepat yang memungkinkan mereka untuk 

dapat mengembangkan potensi dan kemampuannya secara optimal, yang  

diharapkan kemampuan tersebut dapat berguna bagi dirinya, keluarganya, dan 

masyarakat luas pada umumnya. 

Robert Epstein, Ph.D, seorang psikolog mengatakan bahwa sebetulnya 

setiap manusia memiliki kemampuan kreativitas. Dengan demikian tidak ada 

alasan kita mengatakan “Saya bukan orang yang kreatif”, yang ada hanyalah 

belum mengasah potensi kreativitas yang dimilikinya. Semakin sering kita 

mengikuti pelatihan yang mengasah kreativitas, semakin baik potensi 

kreativitas yang dimiliki. Kreativitas bisa terjadi karena kita mencoba sesuatu 

dengan sengaja. Dari sengaja kita mampu untuk mengerjaka dan akhirnya 

terbiasa. Jadi kreativitas dapat muncul karena kita terbiasa untuk berkreasi. 

1 
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Kreativitas merupakan suatu hal yang jarang sekali diperhatikan 

dalam proses pembelajaran Matematika. Guru biasanya menempatkan logika 

sebagai titik incar pembicaraan dan menganggap kreativitas merupakan hal 

yang tidak penting dalam pembelajaran matematika. Jika diperhatikan pada 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (2002) menyebutkan bahwa untuk 

menghadapi tantangan perkembangan IPTEK dan informasi diperlukan 

sumber daya yang memiliki keterampilan tinggi yang melibatkan pemikiran 

kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemampuan bekerja sama yang efektif. 

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Ibu Juju “Seorang Guru 

bidang Matematika di SMAN 1 Dukupuntang”, Beliau menyatakan bahwa 

mayoritas siswa hanya mengerti pada tahap guru menerangkan materi dan 

contoh soal saja. Namun, ketika siswa dihadapkan dengan soal yang sedikit 

berbeda dengan contoh soal mereka pun agak kesulitan menjawabnya. Hal ini 

dikarenakan kemampuan daya berpikir siswa dalam memanipulasi materi 

matematika masih sangat kurang, sehingga mereka tidak mampu 

mengembangkan kreativitas yang dimilikinya dalam menyelesaikan soal 

matematika secara maksimal. 

Menurut Ruseffendi (1991:239) kreativitas siswa akan tumbuh jika 

dilatih dengan melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan dan pemecahan 

masalah. Kemampuan berpikir kreatif akan tumbuh dengan baik jika siswa 

belajar dengan prakarsanya sendiri, diberi kepercayaan untuk berpikir dan 

berani mengemukakan gagasan baru. Kemampuan berpikir kreatif juga dapat 

ditumbuhkembangkan melalui suatu pembelajaran yang dirancang guru 
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sehingga dapat melatih siswa untuk mengeksplorasi segenap kemampuan 

yang ada di dalam dirinya. 

Pembelajaran matematika tidak hanya memberi tekanan pada 

keterampilan menghitung dan kemampuan menyelesaikan soal saja, akan 

tetapi sikap dan kemampuan menerapkan matematika merupakan penompang 

penting untuk membentuk kemampuan komunikasi sehari-hari yang akan 

dihadapinya kelak. Pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian 

sehingga berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif perlu dilakukan seiring 

dengan pengembangan cara mengevaluasi atau cara mengukurnya. Oleh 

karena itu, proses belajar matematika akan terjadi dengan lancar apabila 

dilakukan secara kontinyu. Melalui proses pembelajaran matematika, maka 

akan terjadi juga proses berpikir. 

Cara berpikir kreatif seharusnya dapat dikembangkan melalui 

pendidikan matematika. Selain itu dalam aspek pemecahan masalah 

matematika, diperlukan pemikiran-pemikiran yang kreatif dalam membuat 

(merumuskan), menafsirkan dan menyelesaikan model atau perencanaan 

pemecahan masalah. Sehingga diperlukan suatu cara atau metode yang 

mendorong keterampilan berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika. 

Salah satu faktor penyebab ketidakberhasilan belajar siswa dalam 

pelajaran matematika adalah karena ia tidak menguasai konsep dasar 

matematika dengan benar. Konsep dasar matematika merupakan pengetahuan 

dan kemampuan dasar yang harus dikuasai terlebih dahulu sebelum 

mempelajari matematika selanjutnya. 
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Menurut Ausabel ( Hudojo, 1990 : 89 ) seorang psikolog berpendapat 

bahwa pengetahuan baru yang dipelajari bergantung kepada pengetahuan 

yang telah dimiliki seseorang. Dengan demikian di dalam belajar matematika, 

apabila konsep A dan konsep B mendasari konsep C, maka konsep C tidak 

mungkin dipelajari sebelum konsep A dan konsep B dipelajari terlebih 

dahulu. 

 

Pengembangan kemampuan berpikir aljabar merupakan salah satu 

fokus pembelajaran matematika yang dirasa tepat untuk 

menumbuhkembangkan kreativitas siswa dalam belajar matematika. Berpikir 

aljabar merupakan aktifitas dalam melakukan generalisasi dari pengalaman 

dengan bilangan dan perhitungan, memformalisasikan ide-ide ini dengan 

penggunaan sistem simbol yang berguna, dan mengeksplorasi konsep-konsep 

dari pola dan fungsi. 

Aljabar adalah suatu cabang dalam matematika yang canggih. Ini ilmu 

yang relatif lebih baru dibanding bidang matematika yang lain seperti 

aritmatika atau geometri. Aljabar sebenarnya lahir secara alamiah dari 

pengalaman manusia dalam memandang pattern atau pola. Entah pola itu 

muncul dalam bentuk bilangan atau pola geometris. Oleh karenanya, aljabar 

harus dilihat sebagai suatu proses kedewasaan dalam bermatematika. 

Dalam belajar aljabar, penguasaan kompetensi itu sangat penting 

untuk dikuasai. Karena aljabar akan menjadi prasyarat utama pada saat siswa 

belajar materi matematika di tahap-tahap berikutnya, misalnya saat belajar 

persamaan, pertidaksamaan, sistem persamaan, fungsi, persamaan garis dan 

lainnya. Dengan menguasai pengoperasian aljabar maka akan membantu 

siswa dalam memahami matematika. 
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Berpikir aljabar dapat ditemukan di seluruh area matematika dan 

cukup penting untuk membuat matematika berguna dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui pembelajaran matematika juga, siswa diharapkan memiliki 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

memiliki kemampuan bekerja sama (Depdiknas, 2004). 

Berdasarkan uraian di atas, maka mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan Berpikir 

Aljabar Terhadap Kreativitas Berpikir Siswa Dalam Matematika Pada 

Pokok Bahasan Turunan (Differensial)” di Kelas XI SMAN 1 

Dukupuntang Kec. Dukupuntang Kab. Cirebon. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dalam 

penelitian ini, ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat 

konvensional. 

2. Kurangnya keberagaman strategi pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru. 

3. Tingkat kreativitas berpikir siswa yang berbeda-beda. 

4. Kreativitas berpikir siswa belum dapat digunakan dengan maksimal. 

5. Kurangnya sarana yang memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam 

belajar. 

6. Timbal-balik yang kurang terhadap proses pembelajaran membuat 

siswa belum dapat mengeluarkan ide-ide baru. 
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7. Masih terdapat kesulitan bagi siswa dalam merespon persoalan 

matematika yang berkaitan dengan materi aljabar. 

8. Siswa masih belum dapat memanipulasi soal-soal bentuk aljabar. 

9. Siswa masih merasa kesulitan apabila diberi soal yang sedikit berbeda 

dengan contoh soal yang sudah diberikan. 

10. Kemampuan berpikir aljabar masih terasa sulit dilakukan atau diterapkan 

oleh siswa. 

11. Tingkat kemampuan berpikir aljabar yang berbeda-beda. 

12. Pengaruh kemampuan berpikir aljabar terhadap kreativitas berpikir siswa 

dalam matematika. 

C. Pembatasan Masalah 

 Mengingat luasnya masalah yang perlu diteliti, maka sangat diperlukan 

adanya pembatasan masalah yang akan diteliti. Pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Kemampuan berpikir aljabar adalah kemampuan dalam melakukan 

generalisasi dari pengalaman dengan bilangan dan perhitungan, 

melakukan penalaran terhadap soal matematika, mengeksplorasi konsep 

dari pola dan fungsi, serta memformalisasikan ide dengan penggunaan 

simbol, dan berguna untuk memecahkan soal matematika. 

b. Kreativitas berpikir atau berpikir kreatif siswa adalah suatu kemampuan 

yang mengarah pada penemuan wawasan atau ide-ide baru melalui 

pendekatan baru, perspektif baru, intuisi dan berpikir fleksibel dalam 

memecahkan suatu masalah secara mudah dengan menekankan aspek 

kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty). 
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c. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA SMAN 1 Dukupuntang 

Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon semester genap tahun 

ajaran 2011-2012 pada mata pelajaran matematika pokok bahasan 

Turunan (Differensial). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

pertanyaan sebagai berikut: 

a. Seberapa besar kemampuan berpikir aljabar siswa dalam matematika? 

b. Seberapa tinggi kreativitas berpikir siswa dalam matematika? 

c. Apakah terdapat pengaruh antara kemampuan berpikir aljabar terhadap 

kreativitas berpikir siswa dalam matematika? 

E. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah, maka tujuan penelitian yang peneliti lakukan adalah: 

a. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir aljabar siswa 

dalam matematika. 

b. Untuk mengetahui seberapa tinggi kreativitas berpikir siswa dalam 

matematika. 

c. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara kemampuan berpikir aljabar 

terhadap kreativitas berpikir siswa dalam matematika. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian yang peneliti lakukan berdasarkan 

pemaparan di atas terbagi menjadi 2 bagian, yaitu: 
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1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir aljabar terhadap kreativitas berpikir 

siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi siswa, dengan mempelajari dan menguasai kemampuan 

berpikir aljabar diharapkan mampu meningkatkan kreativitas 

berpikir siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat memilih strategi pembelajaran yang 

lebih tepat dalam pembelajaran agar menumbuhkan kreativitas 

berpikir siswa dalam matematika. 

c. Bagi sekolah, memberi informasi tentang kemampuan berpikir 

aljabar agar dapat menjadi pijakan dalam meningkatkan kreativitas 

berpikir siswa di mata pelajaran matematika. 
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